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Abstrak: Penelitian dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh kesadaran 
lingkungan dan norma subjektif terhadap keputusan penerapan eco lifeststyle pada 
Generasi Z di Kota Parepare dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Adapun model 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif metode Partial Least Squares-
Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada 126 responden Generasi Z di Kota Parepare yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan, norma 
subjektif, dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penerapan eco lifestyle. Religiusitas juga terbukti mampu memperkuat pengaruh kesadaran 
lingkungan terhadap penerapan eco lifestyle. Namun, religiusitas tidak mampu 
memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap keputusan penerapan eco lifestyle. Norma 
subjektif menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku eco lifestyle 
generasi Z. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur perilaku 
konsumsi berkelanjutan dengan mengintegrasikan kesadaran lingkungan, norma 
subjektif, dan religiusitas dalam satu model penelitian. Kebaruan penelitian terletak pada 
penggunaan religiusitas sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan perilaku eco lifestyle 
generasi Z pada konteks masyarakat kota religius. 
 
Kata Kunci: kesadaran lingkungan, norma subjektif, religiusitas, eco lifestyle, Generasi Z. 
 
Abstract: This research aims to analyze the influence of environmental awareness and subjective 
norms on the decision to adopt an eco-lifestyle among Generation Z in Parepare City, with 
religiosity serving as a moderating variable. The study employed a quantitative approach using the 
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. Data were collected 
through questionnaires distributed to 126 Generation Z respondents in Parepare City selected using 
purposive sampling techniques. The results indicate that environmental awareness, subjective 
norms, and religiosity have a positive and significant effect on eco-lifestyle adoption decisions. 
Religiosity was also found to strengthen the influence of environmental awareness on eco-lifestyle 
adoption. However, religiosity was not able to moderate the influence of subjective norms on eco-
lifestyle decisions. Subjective norms emerged as the most dominant factor influencing eco-lifestyle 
behavior among Generation Z. This research contributes to the development of sustainable 
consumption behavior literature by integrating environmental awareness, subjective norms, and 
religiosity into a single research model. The novelty of this research lies in the use of religiosity as a 
moderating variable in explaining the eco-lifestyle behavior of Generation Z within the context of a 
religious urban society. 
 
Keywords: environmental awareness, subjective norms, religiosity, eco lifestyle, Generation Z. 
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PENDAHULUAN 
Beberapa dekade terakhir, isu lingkungan telah berkembang menjadi 

persoalan global dengan berbagai dampak diluar aspek ekologis. Termasuk 
dalam hal ini berdampak signifikan pada sistem ekonomi dan pola 
konsumsi masyarakat (Anwar, 2022). Laporan Intergovernmental Panel on 
Climate Change IPCC  (2023), dengan tegas menunjukkan bahwa kegiatan 
ekonomi yang didasarkan pada pola konsumsi yang tidak berkelanjutan 
merupakan penyebab utama meningkatnya emisi gas rumah kaca dan 
kerusakan lingkungan, sebagaimana ditunjukkan dengan sangat jelas 
dalam laporan penilaian Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim 
(IPCC) tahun 2023. Kondisi ini mendorong terjadinya transformasi 
paradigma (H.M, 2007) menuju ekonomi berkelanjutan (sustainable 
economy), dimana perilaku konsumsi individu menjadi faktor kunci dalam 
rangka mewujudkan keseimbangan terjaga antara pertumbuhan ekonomi 
dan kelestarian lingkungan (Fahrurrozi et al., 2025). 

Sebagai respons, berdasarkan laporan dari United Nations Environment 
Programme dalam Emissions Gap Report (2020), konsep eco lifestyle atau gaya 
hidup berkelanjutan muncul dan mulai tumbuh sebagai bagian dari 
perilaku ekonomi mikro yang mencerminkan preferensi konsumen 
terhadap keberlanjutan. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan pilihan 
konsumsi, tetapi juga mencerminkan bagaimana individu mengambil 
keputusan ekonomi secara bertanggung jawab.  

Perilaku konsumen berkelanjutan (sustainable consumer behavior) 
pada dasarnya merupakan bentuk keputusan konsumsi yang 
mempertimbangkan konsekuensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 
simultan. Literatur menunjukkan bahwa konsumen tidak  hanya 
berorientasi pada utilitas produk, tetapi juga mempertimbangkan dampak 
jangka panjang dari aktivitas konsumsinya terhadap keberlanjutan 
lingkungan (Cancino & Ninco 2024).  

Penelitian Lopes et al. (2024) menemukan bahwa perilaku ramah 
lingkungan pada Generasi Z dipengaruhi oleh kombinasi faktor nilai 
lingkungan, identitas diri, serta persepsi tanggung jawab sosial yang 
mendorong mereka untuk mengadopsi pilihan konsumsi yang lebih 
berkelanjutan.Dengan demikian, eco lifestyle dapat dipahami sebagai 
manifestasi konkret dari perilaku konsumen berkelanjutan yang 
mencerminkan transformasi preferensi pasar menuju pola konsumsi yang 
lebih bertanggung jawab secara ekologis dan sosial. 

 Dalam mengalokasikan sumber daya. Dalam perspektif ekonomi, 
perubahan perilaku konsumsi ini berpotensi menggeser struktur 
permintaan pasar, mendorong pertumbuhan produk ramah lingkungan, 
serta membuka peluang baru dalam pengembangan sektor green economy 
(Mas et al., 2024 ; Nugraha et al., 2024). Peningkatan adopsi eco lifestyle juga 
memiliki implikasi strategis terhadap keberlanjutan bisnis dan praktik 
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pemasaran modern. Konsumen yang menerapkan gaya hidup ramah 
lingkungan cenderung menunjukkan preferensi yang lebih tinggi terhadap 
produk yang memiliki atribut keberlanjutan, transparansi rantai pasok, 
serta komitmen lingkungan perusahaan (Ghobbe & Nohekhan, 2023). 

Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 
prinsip green marketing melalui pengembangan produk hijau, promosi 
berbasis keberlanjutan, distribusi ramah lingkungan, dan strategi 
penetapan harga yang mempertimbangkan aspek ekologis (Barzegar, 2023). 
Oleh karena itu, perilaku eco lifestyle tidak hanya berdampak pada 
pelestarian lingkungan, tetapi juga berperan sebagai pendorong 
transformasi model bisnis menuju praktik usaha yang lebih berkelanjutan. 

Namun demikian, implementasi eco lifestyle di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan. Data Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional  (2024)   menunjukkan bahwa timbunan sampah nasional 
pada tahun 2024 mencapai 19,6 juta ton dengan komposisi plastik  sebesar 
18,5%. Secara lebih spesifik, di Kota Parepare produksi sampah mencapai 
sekitar 79,33 ton per hari yang didominasi oleh sektor rumah tangga (Dinas 
Lingkungan Hidup Parepare, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pola 
konsumsi masyarakat masih cenderung tidak berkelanjutan dan memiliki 
keterkaitan erat dengan permasalahan lingkungan lokal, yang pada 
akhirnya berdampak pada efisiensi ekonomi daerah serta meningkatnya 
biaya pengelolaan lingkungan.  

Dalam perspektif ekonomi perilaku, keputusan individu dalam 
menerapkan eco lifestyle tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional 
seperti harga dan pendapatan, melainkan juga disebabkan oleh faktor 
psikologis dan sosial (Sukron & Alicia, 2025). Kesadaran lingkungan, atau 
tingkat pengetahuan dan kepedulian seseorang terhadap dampak kegiatan 
ekonomi terhadap lingkungan, merupakan salah satu kfaktor penting 
(Putra et al., 2024). Penelitian Azizah & Hakim  (2024) menunjukkan bahwa 
kesadaran lingkungan berpengaruh penting terhadap perilaku konsumsi 
hijau karena meningkatkan persepsi risiko ekologis dan tanggung jawab 
individu.  

Selain faktor internal, keputusan konsumsi juga dipengaruhi oleh 
faktor eksternal berupa norma subjektif, yaitu tekanan sosial dari 
lingkungan sekitar seperti keluarga, teman sebaya, dan komunitas (Saputra 
& Wala, 2024). Dalam kerangka Theory of Planned Behavior norma subjektif 
memengaruhi niat dan tindakan seseorang melalui ekspektasi sosial. 
(Arianto & Gozali, 2025). Saragi (2025) menemukan bahwa norma subjektif 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumsi 
berkelanjutan, terutama pada generasi muda yang sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial dan perkembangan tren digital.  

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius, religiusitas 
menjadi faktor yang berpotensi memperkuat perilaku konsumsi 
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berkelanjutan. Religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai nilai normatif, 
tetapi juga sebagai sistem nilai yang memengaruhi preferensi dan 
keputusan ekonomi individu (Khasanah et al., 2025). Penelitian Faizah et al. 
(2023) menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi dalam membentuk 
perilaku konsumsi yang lebih etis dan berkelanjutan melalui internalisasi 
nilai tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian, 
religiusitas diperkirakan berpeluang menjadi variabel moderasi yang dapat 
memperkuat keterkaitan antara kesadaran lingkungan serta norma 
subjektif terhadap keputusan penerapan eco lifestyle.  

Pemilihan Generasi Z sebagai fokus dalam penelitian ini didasarkan 
pada karakteristik generasi Z yang merupakan kelompok yang lahir dan 
tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital, paparan informasi 
lingkungan yang tinggi, serta meningkatnya perhatian global terhadap isu 
perubahan iklim (Kara & Min, 2023). Selain itu berdasarkan data dari  
Badan Pusat Statistik Kota Parepare (2020) bahwa struktur penduduk 
Parepare berdasarkan klasifikasi generasi tertinggi adalah penduduk 
generasi Z dengan jumlah persentase sebanyak 30.02%, dalam hal ini 
generasi Z diproyeksikan menjadi kelompok konsumen dominan pada 
masa mendatang terutama untuk Kota Parepare yang menjadi lokasi 
penelitian ini, sehingga keputusan konsumsi mereka akan memberikan 
dampak signifikan terhadap arah perkembangan pasar dan strategi 
keberlanjutan bisnis. Dengan memahami faktor pendorong yang paling 
efektif bagi mereka untuk menerapkan eco lifestyle secara konsisten menjadi 
sangat strategis bagi perumusan kebijakan untuk kedepannya. 

Meskipun demikian, fenomena yang terjadi di kalangan Generasi Z di 
Kota Parepare menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan 
dan perilaku. Berdasarkan hasil survei awal menunjukkan 81% dari jumlah 
responden telah mengetahui istilah eco lifestyle atau gaya hidup 
berkelanjutan namun hanya terdapat  65% dari mereka yang telah 
menerapkannya, berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan belum sepenuhnya diaplikasikan secara konsisten dalam 
tindakan nyata. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap 
dan perilaku yakni, perbedaan antara sikap dan tindakan dalam konteks 
konsumsi berkelanjutan, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan yang  
saja tidak cukup untuk memengaruhi perubahan dalam perilaku ekonomi. 
(Ashidiqy et al., 2024).  

Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian terdahulu, beberapa 
kesenjangan penelitian dapat diidentifikasi. Pertama, sebagian besar 
penelitian terdahulu masih menguji pengaruh kesadaran lingkungan, 
norma subjektif, maupun religiusitas secara terpisah dalam menjelaskan 
perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga hubungan antarvariabel 
tersebut belum banyak dianalisis dalam satu model yang komprehensif. 
Kedua, penelitian yang menempatkan religiusitas sebagai variabel 
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moderasi dalam hubungan antara kesadaran lingkungan dan norma 
subjektif terhadap keputusan penerapan eco lifestyle masih relatif terbatas.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan 
untuk mengembangkan model integratif yang menganalisis pengaruh 
kesadaran lingkungan dan norma subjektif terhadap keputusan penerapan 
eco lifestyle dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan sumbangan konseptual perilaku gaya 
hidup berkelanjutan dan ekonomi syariah, serta kontribusi praktis sebagai 
dasar perumusan kebijakan ekonomi berkelanjutan serta membantu pelaku 
usaha (seperti industri kreatif dan UMKM) dalam merancang program dan 
produk yang tidak hanya sesuai dengan tren tetapi juga selaras dengan 
nilai-nilai religius dan berkelanjutan.   

TINJAUAN LITERATUR 
Landasan Teori 
Kesadaran Lingkungan 

Kesadaran lingkungan merupakan konstruk psikologis yang 
mencerminkan tingkat pemahaman individu terhadap isu-isu lingkungan 
serta kesediaannya untuk berperilaku sesuai dengan pemahaman tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari (Amstrong Harefa et al., 2025). Menurut 
Potabenko dalam Safitri & Setiyarini (2023) kemampuan untuk memahami 
bagaimana aktivitas manusia dan lingkungan saling berinteraksi guna 
menciptakan lingkungan yang aman dan sehat dikenal sebagai kesadaran 
lingkungan. Kesadaran ini sudah melekat pada orang-orang yang peduli 
terhadap lingkungan, sehingga ketika mereka hendak membeli suatu 
produk, mereka akan mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan secara 
konseptual.  

Kesadaran lingkungan didefinisikan sebagai kondisi psikologis 
individu yang mencakup pengetahuan, sikap, dan kepedulian terhadap 
pelestarian lingkungan yang kemudian memengaruhi perilaku nyata 
dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho, 2022).  Schiffman dan Kanuk 
dalam Dewi et al. (2022) menjelaskan bahwa kesadaran merupakan bagian 
dari proses kognitif seseorang yang berperan dalam membentuk sikap dan 
keputusan berperilaku. Kesadaran lingkungan berbeda dengan sekadar 
pengetahuan lingkungan (environmental knowledge). Pengetahuan 
lingkungan merujuk pada kapasitas individu untuk memahami konsep 
dan fakta-fakta terkait ekologi, sementara kesadaran lingkungan 
melibatkan internalisasi nilai-nilai ekologis yang kemudian membentuk 
cara pandang dan evaluasi individu terhadap berbagai alternatif perilaku 
(Wahyudin et al., 2024).  

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) kesadaran lingkungan 
berperan sebagai faktor pembentuk sikap (attitude) yang kemudian 
memengaruhi niat dan keputusan perilaku (Arianto & Gozali, 2025). 
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Penelitian Farisy (2015) menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis 
seperti sikap dan kesadaran lingkungan memiliki kontribusi penting dalam 
memprediksi perilaku pro-lingkungan. Dengan demikian, semakin tinggi 
tingkat kesadaran lingkungan seseorang, maka semakin besar 
kemungkinan orang  tersebut mengambil keputusan untuk menerapkan 
gaya hidup ramah lingkungan. Indikator yang digunakan peneliti untuk 
mengukur kesadaran lingkungan meliputi pengetahuan lingkungan, 
tanggung jawab lingkungan kesadaran dan keseriusan masalah 
lingkungan, serta dukungan terhadap lingkungan (Safitri & Setiyarini, 
2023). 

Norma Subjektif 
Dalam kerangka, Theory of Planned Behavior norma subjektif 

dipandang sebagai unsur penting yang berperan dalam membentuk 
kecenderungan perilaku seseorang. Konsep yang diperkenalkan oleh Icek 
Ajzen bersama Martin Fishbein ini menjelaskan bahwa tindakan individu 
sering kali dipengaruhi oleh penilaian sosial dari orang-orang yang 
dianggap memiliki arti penting dalam kehidupannya. Ketika seseorang 
merasa bahwa lingkungan terdekatnya mendukung ataupun menolak 
suatu tindakan tertentu, persepsi tersebut akan memengaruhi keputusan 
yang diambil terkait perilaku yang sedang dipertimbangkan. (Arianto & 

Gozali, 2025). Dalam kerangka TPB, norma subjektif dapat dimaknai 

sebagai cara individu memandang adanya dorongan maupun tekanan 
sosial yang memengaruhi dirinya dalam menentukan apakah suatu 
tindakan akan dilakukan atau dihindari. Dengan kata lain, keputusan 
seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu umumnya tidak terlepas 
dari pertimbangan terhadap pandangan, harapan, atau penilaian orang-
orang yang memiliki pengaruh dalam kehidupannya, seperti keluarga, 
teman, maupun lingkungan sosial lainnya (Arwin et al., 2025). 

Menurut Jogiyanto (2007) Norma subjektif dapat dipahami sebagai 
pandangan individu terhadap pendapat, keyakinan, atau harapan orang-
orang di sekitarnya yang dianggap penting, sehingga memengaruhi 
keputusan seseorang dalam menentukan apakah suatu perilaku akan 
dilakukan atau justru dihindari. Dalam konteks norma subjektif, seseorang 
cenderung merasakan tekanan sosial untuk melakukan suatu perilaku 
tertentu jika ia meyakini bahwa kelompok sosial yang pendapatnya 
dianggap penting baginya mendukung perilaku tersebut; sebaliknya, jika 
ia meyakini bahwa lingkungannya atau orang-orang yang penting baginya 
tidak mendukung tindakan tertentu, ia cenderung merasakan tekanan 
sosial untuk menghindari perilaku tersebut (Fitriani et al., 2021; Najela, 
2019 ).  

Dalam konteks perilaku ramah lingkungan atau eco lifestyle, norma 
subjektif menjadi faktor sosial yang sangat relevan. Individu, khususnya 
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Generasi Z, cenderung memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap 
opini sosial dan tren yang berkembang di lingkungannya (Hia et al., 2025). 
Oleh karena itu, kecenderungan seseorang untuk menerapkan gaya hidup 
ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-harinya meningkat seiring 
dengan tingkat tekanan atau dukungan sosial yang diterimanya terkait 
perilaku ramah lingkungan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
saran dari teman, keluarga, media sosial, dan lingkungan sosial sebagai 
indikator norma subjektif.(Fitriani et al., 2021). 

Religiusitas 
Kesalehan yang ditandai oleh luasnya pengetahuan seseorang, 

kuatnya keyakinan seseorang, seberapa sering seseorang menjalankan 
ibadah, dan seberapa dalam dedikasinya terhadap agamanya, terkadang 
disamakan dengan religiusitas (Rakhmat, 2021). Hal tersebut sejalan 
dengan arti religiusitas menurut Glock dan Stark dalam (Suryadi & Hayat, 
2021) yang mendefinisikan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
seseorang tentang agama disebut sebagai tingkat religiusitas. 

Menurut Ancok dan Suroso dalam Sayyidah et al. (2022) religiusitas 
dapat dimaknai sebagai bentuk keberagamaan yang mencakup beragam 
aspek kehidupan manusia. Konsep ini tidak hanya tampak pada aktivitas 
ibadah atau pelaksanaan ritual keagamaan semata, melainkan juga 
tercermin dalam sikap, tindakan, serta berbagai aktivitas sehari-hari yang 
dilandasi oleh kesadaran spiritual dan keyakinan terhadap kekuatan 
transenden. Religiusitas dipahami sebagai bentuk internalisasi nilai agama 
yang memengaruhi perilaku individu sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Hafiz  (2022), bahwa religiusitas merupakan aspek keberagamaan yang 
mencakup keyakinan, praktik ibadah, pengalaman spiritual, serta 
penghayatan terhadap nilai agama yang dapat diukur melalui berbagai 
skala religiusitas muslim Indonesia. 

Religiusitas adalah suatu unsur-unsur yang komprehensif, lebih dari 
sekadar seseorang yang mengaku religius, kereligiusan adalah suatu sifat 
menyeluruh yang menjadi ciri khas seseorang sebagai orang yang 
religius.(Suryadi & Hayat, 2021). Pengetahuan keagamaan, keyakinan 
keagamaan, pengalaman ritual keagamaan, perilaku keagamaan 
(moralitas), dan sikap sosial keagamaan semuanya termasuk dalam konsep 
religiositas. Religiusitas berperan dalam membentuk sikap, nilai, dan 
kepedulian terhadap lingkungan melalui ajaran moral yang menekankan 
pentingnya keseimbangan dan keberlanjutan. Selain itu, dalam kerangka 
konsumsi etis (ethical consumption), religiusitas juga berfungsi sebagai faktor 
pengendali terhadap perilaku materialistik (Muchlis & Gani, 2017).  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
memengaruhi tingkat kesadaran seseorang terhadap suatu agama yang 
telah dianut, terutama dalam hal memahami agama tersebut. Hal ini diikuti 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1592366412&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&


Pitri1, 2026  E-ISSN: 2723-1704 

https://www.ojs.unr.ac.id/index.php/Equilibrium P-ISSN: 2443-3934 

  Vol. 12 No. 1 (2026), hal: 226-255 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium  233 

DOI: 10.47329/jurnalmbe.v12i1.1825 
 

dengan penerapan prinsip-prinsip agama melalui sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan agama yang dianut. Dengan demikian religiusitas tidak 
hanya membentuk orientasi nilai individu terhadap lingkungan, tetapi juga 
memperkuat komitmen moral untuk menerapkan gaya hidup 
berkelanjutan, sehingga semakin religius seseorang maka semakin 
cenderung untuk menerapkan eco-lifestyle dalam kehidupan sehari-
harinya. Indikator religiusitas yang digunakan oleh peneliti sebagai 
pengukur penelitian ini menurut Charles Y. Glock dan Rodney Strak dalam 
Hafiz (2022) yakni terdiri atas dimensi keyakinan (ideologis), dimensi 
pelaksanaan ibadah (ritualistik), dimensi pengalaman dan penghayatan 
keagamaan (eksperiensial), dimensi wawasan keagamaan (intelektual), 
serta dimensi penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 
(konsekuensial). 

Eco-Lifestyle  
Eco-lifestyle merupakan gaya hidup seseorang yang memperdulikan 

lingkungan sekitar. Menurut United Nations Environment Programme 
(UNEP) Sustainable Lifestyles and Skills (2024) Gaya hidup ramah 
lingkungan, yang juga dikenal sebagai gaya hidup ekologis, adalah cara 
hidup, perilaku sosial, dan keputusan pribadi yang mendukung 
pembangunan sosial-ekonomi yang adil serta meningkatkan kualitas hidup 
semua makhluk hidup, sekaligus meminimalkan kerusakan lingkungan, 
seperti pemanfaatan sumber daya alam, emisi karbon, limbah, dan polusi. 
Eco lifestyle memiliki keterkaitan yang kuat dengan pola konsumsi. Eco 
lifestyle dapat dipahami melalui cara individu memenuhi kebutuhannya 
dengan tetap memperhatikan berbagai aspek kelestarian lingkungan. 
(Pambudi et al., 2022). 

Menurut Dewi dan Syauki (2023), Eco-lifestyle atau gaya hidup ramah 
lingkungan merupakan bentuk kesadaran individu dalam menggunakan 
produk yang tidak merusak lingkungan, memperhatikan keberlanjutan 
sumber daya, serta meminimalkan pencemaran lingkungan melalui 
aktivitas konsumsi sehari-hari. Eco-lifestyle dapat tercermin melalui 
kecenderungan individu memilih dan membeli produk ramah lingkungan 
sebagai bentuk kepedulian terhadap keberlangsungan lingkungan hidup 
(Fadillah & Parsaulian, 2022). 

Secara konseptual, ecolifestyle mencakup berbagai praktik ramah 
lingkungan dan seiring dengan berkembangnya kesadaran terhadap 
pentingnya ecolifestyle, muncul berbagai bentuk implementasi nyata, 
namun dalam penelitian ini, pembahasan eco lifestyle difokuskan pada 
konsep zero waste lifestyle, mengingat pendekatan ini memiliki peran 
strategis dalam mengurangi dampak lingkungan dari perilaku konsumsi 
(Devi & Idrus, 2023). Secara umum, zero waste mengacu pada pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan. Paul Palmer, seorang ahli kimia, pertama kali 
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mengusulkan konsep zero waste pada pertengahan tahun 1970-an. Konsep 
ini merupakan kumpulan metode yang bertujuan untuk mengurangi 
limbah seminimal mungkin (Magfirah, 2023).  

Zero waste dianggap sebagai metode cara paling hemat bagi 
masyarakat untuk mendukung gaya hidup berkelanjutan, menjaga 
kesehatan manusia, dan memerangi perubahan iklim.. Strategi zero waste 
memberikan manfaat bagi masyarakat, mengubah gaya hidup masyarakat 
terkait pola konsumsi dan sikap mereka terhadap pembuangan limbah, 
memastikan manfaat ekonomi dan finansial, manfaat lingkungan, dan juga 
manfaat bagi industri dan pemangku kepentingannya. Gaya hidup zero 
waste ini mengubah praktik berbelanja, mengonsumsi, dan membuang 
sampah (Weda et al., 2023) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku eco lifestyle 
dalam konteks zero waste merupakan bentuk konkret dari tindakan pro 
lingkungan yang mencerminkan integrasi antara kesadaran lingkungan, 
nilai sosial, dan praktik konsumsi berkelanjutan. Indikator eco lifestyle yang 
digunakan oleh peneliti sebagai pengukur penelitian ini merujuk pada 
prinsip zero waste menurut ZWIA (2025) mencakup refuse (menolak 
penggunaan), reduce (mengurangi pemakaian), reuse (memanfaatkan 
kembali), recycle (mengolah ulang), serta rotting (membusukan). 

Studi Terdahulu 
Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kesadaran 

lingkungan dan norma subjektif memegang peranan penting dalam 
membentuk niat serta perilaku ramah lingkungan, terutama pada 
kelompok Generasi Z. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al. (2024) 
menemukan bahwa kesadaran terhadap lingkungan dan tekanan sosial 
dari orang-orang terdekat (norma subjektif) secara positif dan signifikan 
mendorong niat Generasi Z untuk membeli produk hijau yang dalam hal 
ini merupakan bagian dari penerapan eco-lifestyle. Temuan serupa juga 
terdapat dalam penelitian yang dilakukan Eles (2023), yang 
mengungkapkan bahwa norma subjektif menjadi salah satu prediktor 
utama niat membeli makanan organik. Dalam artian, ketika seseorang 
merasa bahwa lingkungan sosialnya mendukung gaya hidup hijau, ia 
cenderung lebih termotivasi untuk mengikutinya.  

Di sisi lain, penelitian Mahardika (2021) terhadap Generasi Z Muslim 
menemukan bahwa religiusitas secara signifikan memperkuat pengaruh 
norma subjektif terhadap niat membeli produk ramah lingkungan. 
Sementara itu, Prasetyo & Najib (2022) membuktikan bahwa religiusitas 
mampu memoderasi hubungan antara variabel-variabel lingkungan 
termasuk kesadaran dan kepedulian terhadap niat beli produk hijau pada 
Generasi Z. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang lebih religius 
cenderung memiliki kerangka moral yang lebih peka terhadap isu-isu 
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lingkungan, hal tersebut selaras dengan ajaran agama sering kali 
mengajarkan tanggung jawab menjaga alam sebagai bagian dari amanah 
spiritual. Dengan demikian, religiusitas bukan hanya sekadar latar 
belakang, melainkan faktor yang dapat mengubah kekuatan pengaruh 
kesadaran dan norma sosial terhadap perilaku. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kesadaran Lingkungan terhadap Keputusan Penerapan Eco 
Lifestyle 
Kesadaran lingkungan adalah tingkat pemahaman, kepedulian, dan rasa 
tanggung jawab individu terhadap isu-isu lingkungan, termasuk dampak 
dari perilaku konsumsi terhadap keberlanjutan ekosistem alam. Dalam 
perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), sikap seseorang terhadap suatu 
perilaku dapat dipengaruhi oleh pengetahuan mereka tentang lingkungan. 
Individu yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi cenderung memiliki 
evaluasi positif terhadap perilaku ramah lingkungan sehingga lebih 
terdorong untuk menerapkan eco lifestyle dalam kehidupan sehari-hari 
(Restya & Septiawati, 2025). 
H1: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan generasi Z di kota 
Parepare. 

 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Keputusan Penerapan Eco Lifestyle 
Norma subjektif merupakan Persepsi individu terhadap tekanan sosial 
maupun dukungan dari pihak-pihak yang dianggap penting, seperti 
keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sosial, yang dapat memengaruhi 
keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. 
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif merupakan salah 
satu faktor utama yang memengaruhi niat dan pilihan perilaku seseorang. 
(Febriandari & Suryati, 2025). 
H2:Norma Subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan generasi Z di kota 
Parepare. 

Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Penerapan Eco Lifestyle 
Tingkat pemahaman, penyerapan, dan penerapan prinsip-prinsip agama 
dalam kegiatan sehari-hari disebut sebagai religiositas. Ritual keagamaan 
hanyalah salah satu aspek dari religiositas; aspek lainnya adalah bagaimana 
orang-orang menerapkan prinsip-prinsip moral dan spiritual dalam 
interaksi sosial serta pola pengeluaran mereka.. Dalam perspektif perilaku 
konsumsi etis, religiusitas berperan sebagai sistem nilai yang mampu 
mendorong terbentuknya perilaku konsumsi yang lebih bertanggung 
jawab dan berorientasi pada keberlanjutan (Faizah et al., 2023). 
H3: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penerapan eco lifestyle di kalangan generasi Z di kota Parepare. 
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Religiusitas Memoderasi Pengaruh Kesadaran Lingkungan terhadap 
Keputusan Penerapan Eco Lifestyle 
Kesadaran lingkungan mendorong individu untuk memahami pentingnya 
menjaga kelestarian alam melalui perilaku konsumsi yang bertanggung 
jawab. Namun, kesadaran tersebut belum tentu secara langsung 
diwujudkan dalam tindakan nyata apabila tidak didukung oleh sistem nilai 
yang kuat. Dalam konteks ini, religiusitas dipandang mampu memperkuat 
hubungan antara kesadaran lingkungan dan keputusan penerapan eco 
lifestyle (Febriandari & Suryati, 2025). 
H4: Religiusitas memperkuat pengaruh kesadaran lingkungan terhadap 

keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan generasi Z di kota 
Parepare. 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh Norma Subjektif terhadap 
Keputusan Penerapan Eco Lifestyle 
Norma subjektif berkaitan dengan pengaruh sosial yang diterima individu 
dari lingkungan sekitarnya dalam menentukan perilaku tertentu. 
Dukungan sosial dari keluarga, teman, komunitas, dan media sosial dapat 
mendorong individu untuk menerapkan eco lifestyle. Namun demikian, 
kekuatan pengaruh norma subjektif terhadap perilaku dapat berbeda-beda 
tergantung pada sistem nilai yang dimiliki individu (Sadida, 2023). 
H5: Religiusitas memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap 

keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan generasi Z di kota 
Parepare. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: dikembangkan peneliti, 2026 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan 
hubungan antara kesadaran lingkungan, norma subjektif, dan religiusitas 
terhadap keputusan penerapan eco lifestyle pada Generasi Z di Kota 
Parepare. Kesadaran lingkungan (X1) dan norma subjektif (X2) diposisikan 
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sebagai variabel independen yang berpengaruh langsung terhadap 
penerapan eco lifestyle (Y). Religiusitas (Z) berperan sebagai variabel 
independen sekaligus variabel moderasi. Religiusitas diasumsikan mampu 
memperkuat pengaruh kesadaran lingkungan dan norma subjektif 
terhadap keputusan penerapan eco lifestyle. Dengan demikian, semakin 
tinggi kesadaran lingkungan, norma subjektif, dan religiusitas individu, 
maka semakin besar kecenderungan Generasi Z untuk menerapkan gaya 
hidup ramah lingkungan 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

dilaksanakan.di Kota Parepare selama periode satu bulan, dengan populasi 
yang menjadi sasaran penelitian adalah generasi Z di Kota Parepare yang 
jumlahnya tidak diketahui secara pasti.Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 126 responden.Metode rule of thumb dalam analisis Structural 
Equation Modeling (SEM) digunakan sebagai metode penetapan ukuran 
sampel, pedoman umum yang menyarankan agar jumlah responden 
ditentukan berdasarkan lima hingga sepuluh kali lipat jumlah indikator. 
Ukuran sampel yang ideal dengan 18 indikator adalah 130 responden, 
sedangkan ukuran sampel minimum yang disarankan adalah 65 (Solihin & 
Ratmono, 2021; Sofyani, 2023).. Dalampenelitian ini, peneliti menggunakan 
metode 7 dikali.18 indikator menghasilkan 126 jumlah sampel, yang 
dianggap telah memenuhi kriteria kecukupan sampel berdasarkan 
pertimbangan metodologis yang digunakan dalam penelitian  (Hair et al., 
2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling.dengan non-probability sampling. Strategi ini digunakan karena 
peneliti menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi respondenagar 
memenuhi syarat untuk tujuan penelitian.diantaranya: (1) berusia 14-29 
tahun, (2) berdomisili atau beraktivitas di Kota Parepare, dan (3) Memiliki 
pengalaman terhadap gaya hidup ramah lingkungan.  

Pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) digunakan dalam penelitian inikarena pendekatan ini tidak 
memerlukan asumsi distribusi data yang ketat dan dapat menangani 
ukuran sampel yang sangat kecil. Kuesioner disebarkan kepada generasi Z 
di Kota Parepare sebagai teknik pengumpulan data penelitian. Sebanyak 40 
pernyataan disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, 
yaitu kesadaran lingkungan, norma subjektif, religiusitas, dan eco lifestyle. 
Dalam pengolahan data menggunakan metode SEM-PLS, seluruh item 
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel karena nilai loading factor yang 
diperoleh telah melebihi batas minimum yang telah ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis PLS-SEM: EvaluasiModel Struktur (Model Luar) 

Hubungan antara variabel laten dan indikator penyusunnya 
dievaluasi melalui analisis model pengukuran (outer model). Dengan 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS,pengujian model luar dilakukan 
dalam penelitian ini, dan validitas, reliabilitas, serta  analisis jalur 
dievaluasi untuk menjamin kualitas model pengukuran. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Sumber: dikembangkan peneliti, 2026 

Gambar 2 
Outer Loading 

 

 Tabel 1. Outer Loading 

Variables Constructs FL AVE CA rho_A CR 
  (0.70) (0.50) (0.70) (0.70) (0.70) 

Kesadaran 
Lingkungan 

(X1) 

KL 1 0.918 0.817 0.975 0.978 0.978 
KL 2 0.912 
KL 3 0.906 
KL 4 0.902 
KL 5 0.911 
KL 6 0.857 
KL 7 0.911 
KL 8 0.916 
KL 9 0.898 
KL 10 0.912 

Norma Subjektif 
(X2) 

NS 1 0.916 0.815 0.975 0.978 0.978 
NS 2 0.921 
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NS 3 0.906 
NS 4 0.928 
NS 5 0.883 
NS 6 0.860 
NS 7 0.901 
NS 8 0.885 
NS 9 0.912 
NS10 0.913 

Religiusitas 
(Z) 

R 1 0.858 0.773 0.970 0.976 0.971 
R 2 0.867 
R 3 0.875 
R 4 0.877 
R 5 0.865 
R 6 0.854 
R 7 0.883 
R 8 0.910 
R 9 0.910 
R 10 0.907 

Penerapan Eco 
Lifestyle 

(Y) 

PE 1 0.878 0.789 0.967 0.971 0.974 

PE 2 0.880 
PE 3 0.889 
PE 4 0.915 
PE 5 0.874 
PE 6 0.905 
PE 7 0.891 
PE 8 0.899 
PE 9 0.886 
PE 10 0.863 

Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil pengujian outer 

loading memperlihatkan seluruh variabel penelitian telah memenuhi 
kriteria pengukuran yang memadai dalam analisis PLS-SEM. Hal ini 
ditunjukkan oleh seluruh indikator yang memperoleh nilai factor loading 
lebih besar dari 0,70 sehingga setiap indikator dinilai mampu 
merepresentasikan konstruk yang diukur secara valid. Di samping itu, nilai 
Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel tercatat 
melebihi 0,50 yang mengindikasikan bahwa validitas konvergen telah 
terpenuhi. Instrumen penelitian konsisten dan reliabel dalam mengevaluasi 
kesadaran lingkungan, norma subjektif, religiusitas, dan penerapan gaya 
hidup ramah lingkungan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai Cronbach's 
Alpha, rho_A, dan Composite Reliability untuk semua konstruk yang 
berada di atas 0,70. Oleh karena itu, model pengukuran (model luar) dalam 
penelitian ini dinilai sesuai untuk digunakan pada tahap analisis model 
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struktural selanjutnya.  
Berdasarkan hasil pada Tabel 2,setiap variabel penelitian telah 

memenuhi kriteria validitas yang memadai, sesuai dengan hasil uji 
validitas diskriminan menggunakan teknik Fornell-Larcker pada Tabel 2.. 
Nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing 
konstruk tercatat sebesar 0,904 untuk Kesadaran Lingkungan, 0,903 untuk 
Norma Subjektif, 0,888 untuk Penerapan Eco Lifestyle, dan 0,879 untuk 
religiusitas. Nilai-nilai tersebut lebih tinggi daripada korelasi antar 
konstruk dalam model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengukuran antar variabel tidak tumpang tindih karena setiap konstruk 
memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menjelaskan indikatornya 
sendiri daripada menjelaskan indikator dari konstruk lainnya. 

Tabel 2. Validitas Diskriminatif: Model Fornell-Larcker 

Variabel X1 X2 Y Z 

X1. Kesadaran Lingkungan 0.904    

X2. Norma Subjektif -0.062 0.903   

Y. Penerapan Eco Lifestyle 0.390 0.443 0.888  

Z. Religiusitas 0.246 -0.215 0.201 0.879 

Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

Berdasarkan pada tabel 3,semua nilai korelasi antar variabel masih 
kurang dari 0,90, dari uji validitas diskriminan menggunakan teknik 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hubungan antara Norma Subjektif 
dan Implementasi Gaya Hidup Ramah Lingkungan memiliki nilai HTMT 
terbesar (0,450), sedangkan hubungan antara Religiusitas × Norma 
Subjektif dan Norma Subjektif memiliki nilai terendah (0,032). hasil uji ini 
menunjukkan bahwa setiap konstruk penelitian berbeda satu sama lain dan 
memiliki kualitas yang unik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
model penelitian memenuhi kriteria metode HTMT untuk validitas 
diskriminan, sehingga instrumen penelitian sesuai untuk digunakan dalam 
pengujian model struktural lainnya. 

Tabel 3. Validitas Diskriminatif: HTMT 

 KL (X1) NS (X2) PE (Y) R (Z) R (Z) x 
NS (X2) 

R (Z) x 
KL (X1) 

KL (X1)       

NS (X2) 0.080      

PE (Y) 0.396 0.450     

R (Z) 0.250 0.224 0.199    

R (Z) x NS (X2) 0.039 0.034 0.048 0.179   

R (Z) x KL (X1) 0.168 0.032 0.172 0.201 0.209  
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Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

Analisis PLS-SEM:Evaluasi Model Struktur (Model Internal) 
  

Tabel 4. R-Squared (R2) 

 

 R-square R-square adjusted 

Penerapan Eco Lifestyle 0.494 0.473 

Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

 

  

Tabel 5. f-Squared (f2) 

f-square 

Kesadaran Lingkungan (X1) 0.283 

Norma Subjektif (X2) 0.511 

Penerapan Eco Lifetyle (Y)  

Religiusitas (Z) 0.139 

Religiusitas (Z) > Norma Subjektif (X1) 0.020 

Religiusitas (Z) > Kesadaran Lingkungan (X2) 0.154 

Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

Mengacu pada Tabel 4, variabel penerapan eco lifestyle memperoleh 
nilai R-Square (R²) sebesar 0,494 dengan nilai R-Square Adjusted sebesar 
0,473. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi penerapan eco lifestyle 
dapat dijelaskan oleh variabel kesadaran lingkungan, norma subjektif, dan 
religiusitas sebesar 47,3%, sementara 52,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menandakan bahwa 
kemampuan prediksi model masih berada pada kategori rendah, sehingga 
hubungan antarvariabel yang digunakan belum mampu menjelaskan 
penerapan eco lifestyle secara komprehensif. Secara teoritis, hal ini 
memperlihatkan bahwa penerapan eco lifestyle tidak hanya dipengaruhi 
oleh kesadaran lingkungan, norma subjektif, serta religiusitas, melainkan 
juga oleh berbagai faktor lain yang belum dimasukkan ke dalam penelitian 
ini. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji f-Square (f²) memperlihatkan bahwa 
norma subjektif memberikan pengaruh paling besar terhadap penerapan 
eco lifestyle dengan nilai 0,511, disusul kesadaran lingkungan sebesar 0,283, 
sedangkan religiusitas menunjukkan pengaruh yang relatif rendah yaitu 
0,139. Sementara itu, efek moderasi religiusitas pada hubungan kesadaran 
lingkungan dan norma subjektif terhadap penerapan eco lifestyle juga 
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tergolong lemah, masing-masing sebesar 0,154 dan 0,020. Secara 
keseluruhan, nilai f² pada seluruh variabel masih berada dalam kategori 
kecil sehingga kontribusinya terhadap peningkatan nilai R² penerapan eco 
lifestyle dinilai belum optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel-variabel tersebut terhadap perubahan penerapan eco lifestyle masih 
terbatas. 
Analisis Jalur dan Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengkaji keterkaitan 
antarvariabel dalam model penelitian yang diajukan melalui analisis 
terhadap kekuatan serta tingkat signifikansi hubungan masing-masing 
variabel. Pengujian efek langsung membantu menilai kesesuaian antara 
hasil empiris dengan teori yang menjadi dasar penelitian. Selain itu, analisis 
ini juga digunakan untuk mengetahui signifikansi efek moderasi guna 
memahami pengaruh variabel tertentu dalam memperkuat atau mengubah 
hubungan antarvariabel lainnya. 

Tabel 6. Hasil Koefisien Jalur: Efek Langsung 

Hyp. Path Analysis Original STDEV T-Statistics ρ-Values Decision 
  Sample (O)  (>1,96) (<0,05)  

  
H-DIR1 KL→PE 0.394 0.070 5.599 0.000 Diterima 
H-DIR2 NS→PE 0.521 0.067 7.819 0.000 Diterima 

H-DIR3 R→PE 0.292 0.081 3.618 0.000 Diterima 

H-DIR4 R x KL→PE 0.259 0.062 4.198 0.000  Diterima 

H-DIR5 R x NS→PE 0.109 0.073 1.509 0.131  Tidak 
Diterima 

Sumber: (Hasil olah data, 2026) 

Mengacu pada Tabel 6, hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan 
bahwa kesadaran lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan eco lifestyle dengan nilai koefisien 0,394, T-statistics 
5,599, dan p-values 0,000, sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima. 
Artinya, peningkatan kesadaran lingkungan mendorong individu untuk 
lebih menerapkan eco lifestyle. Norma subjektif juga terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerapan eco lifestyle dengan koefisien 
0,521, T-statistics 7,819, serta p-values 0,000, sehingga hipotesis kedua 
diterima. Selain itu, religiusitas menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai koefisien 0,292, T-statistics 3,618, dan p-values 0,000, 
sehingga hipotesis ketiga turut diterima. Dalam peran moderasi, 
religiusitas terbukti mampu memperkuat hubungan kesadaran lingkungan 
terhadap penerapan eco lifestyle karena nilai p-values sebesar 0,000 (<0,05), 
sehingga hipotesis keempat diterima. Sebaliknya, religiusitas tidak mampu 
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memoderasi hubungan norma subjektif terhadap penerapan eco lifestyle 
karena nilai p-values sebesar 0,131 (>0,05), sehingga hipotesis kelima 
dinyatakan ditolak. 

Pembahasan 

Kesadaran Lingkungan terhadap Keputusan Penerapan Eco lifestyle Di 
Kalangan Generasi Z Di Kota Parepare 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keputusan Generasi Z untuk mengadopsi gaya hidup ramah 
lingkungan di Parepare dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
pemahaman mereka terhadap isu-isu lingkungan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kecenderungan masyarakat untuk menerapkan 
gaya hidup ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka 
meningkat seiring dengan pemahaman mereka akan pentingnya 
pelestarian lingkungan, kepedulian mereka terhadap lingkungan, serta 
pengetahuan mereka mengenai permasalahan lingkugan. Nilai koefisien 
jalur sebesar 0,394 menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan memiliki 
kontribusi yang cukup kuat dalam mendorong keputusan penerapan eco 
lifestyle. Selain itu, nilai T-statistics sebesar 5,599 dan p-values sebesar 0,000 
menegaskan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan secara statistik. 
Dengan demikian, kesadaran lingkungan dapat dipandang sebagai faktor 
psikologis penting yang memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan 
pada Generasi Z di Kota Parepare. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB) 
yang menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan berperan dalam 
membentuk sikap (attitude) individu terhadap suatu perilaku. Dalam 
konteks penelitian ini, individu yang memiliki pemahaman mengenai 
dampak negatif perilaku konsumsi terhadap lingkungan cenderung 
membentuk evaluasi positif terhadap perilaku ramah lingkungan, sehingga 
mendorong munculnya keputusan untuk menerapkan eco lifestyle. 
Sebagaimana dijelaskan dalam landasan teori, kesadaran lingkungan tidak 
hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai lingkungan, tetapi juga 
mencakup internalisasi nilai ekologis yang memengaruhi cara pandang 
individu terhadap pilihan konsumsi sehari-hari. Artinya, ketika Generasi Z 
menyadari bahwa perilaku konsumtif yang tidak terkendali dapat 
meningkatkan produksi sampah dan kerusakan lingkungan, maka mereka 
akan lebih terdorong untuk menerapkan perilaku yang mencerminkan 
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan melalui berbagai kebiasaan 
sederhana, seperti membatasi pemakaian plastik sekali guna, membawa 
wadah minum pribadi, memanfaatkan kembali barang yang masih dapat 
digunakan, serta melakukan pemisahan sampah sesuai jenisnya di 
lingkungan rumah. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Azizah & Hakim (2024), yang menunjukkan bahwa 
kesadaran lingkungan meningkatkan persepsi terhadap risiko ekologis dan 
rasa tanggung jawab pribadi terhadap lingkungan, sehingga secara 
signifikan memengaruhi perilaku konsumsi ramah lingkungan.Selain itu, 
penelitian Ningrum et al. (2024) juga menemukan bahwa kepedulian dan 
kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap niat membeli produk 
ramah lingkungan pada Generasi Z. Kesamaan hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa kesadaran lingkungan merupakan determinan 
penting dalam membentuk perilaku konsumsi berkelanjutan, khususnya 
pada kelompok usia muda yang memiliki akses luas terhadap informasi 
dan perkembangan tren sosial berbasis lingkungan. 

Dengan demikian, tingginya kesadaran lingkungan pada generasi Z 
di Kota Parepare menjadi faktor utama yang mendorong keputusan 
penerapan eco lifestyle. Semakin individu memahami pentingnya menjaga 
lingkungan dan menyadari dampak perilaku konsumsi terhadap 
keberlanjutan alam, maka semakin besar pula kecenderungan individu 
tersebut untuk menjalankan pola hidup yang berorientasi pada kelestarian 
lingkungan dalam aktivitas sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kesadaran lingkungan melalui edukasi, kampanye sosial, dan 
penyebaran informasi mengenai isu lingkungan berpotensi menjadi 
strategi yang efektif dalam mendorong penerapan eco lifestyle di kalangan 
Generasi Z. 

Temuan ini juga memiliki implikasi penting bagi pengembangan 
branding ramah lingkungan dan strategi pemasaran berkelanjutan. 
Meningkatnya kesadaran lingkungan pada Generasi Z menunjukkan 
bahwa konsumen semakin mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam 
proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pelaku usaha dan UMKM 
perlu mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam identitas merek, 
desain produk, kemasan, serta komunikasi pemasaran. Praktik bisnis yang 
bertanggung jawab terhadap lingkungan tidak hanya berpotensi 
meningkatkan citra dan kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat 
daya saing usaha di tengah meningkatnya preferensi pasar terhadap 
produk dan layanan yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Norma Subjektif terhadap Keputusan Penerapan Eco lifestyle Di 
Kalangan Generasi Z Di Kota Parepare 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa norma subjektif 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan Generasi Z 
untuk mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan di Kota Parepare, 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua. Hal ini didukung oleh 
koefisien jalur sebesar 0,521, nilai T-statistics sebesar 7,819 (>1,96), dan nilai 
p-values sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
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kecenderungan seseorang untuk memilih gaya hidup ramah lingkungan 
meningkat seiring dengan tingkat dukungan atau tekanan sosial yang 
dirasakan dari lingkungannya.Nilai koefisien jalur yang lebih besar 
dibandingkan variabel kesadaran lingkungan juga menunjukkan bahwa 
faktor sosial menjadi faktor yang dominan dalam memengaruhi perilaku 
eco lifestyle pada Generasi Z di Kota Parepare. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) 
yang menjelaskan bahwa norma subjektif merupakan cara pandang 
individu terhadap dorongan sosial yang berasal dari pihak-pihak yang 
dianggap memiliki pengaruh, seperti keluarga, kelompok teman dekat, dan 
lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, Generasi Z cenderung 
mempertimbangkan pandangan dan dukungan sosial sebelum 
memutuskan untuk menerapkan gaya hidup ramah lingkungan. Ketika 
lingkungan sosial memberikan penilaian positif terhadap perilaku eco 
lifestyle, maka individu akan lebih terdorong untuk mengikuti perilaku 
tersebut sebagai bentuk penyesuaian sosial maupun penerimaan 
kelompok. 

Temuan ini relevan dengan karakteristik Generasi Z yang memiliki 
tingkat interaksi sosial dan keterikatan yang tinggi terhadap 
perkembangan tren digital dan media sosial. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam landasan teori, bahwa  Generasi Z merupakan kelompok 
yang sangat sensitif terhadap opini sosial dan tren yang berkembang di 
lingkungannya. Oleh karena itu, perilaku ramah lingkungan dipandang 
sebagai identitas sosial dan gaya hidup yang dipengaruhi oleh lingkaran 
pergaulan dan media sosial seseorang, selain sebagai bentuk kepedulian 
terhadap lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ningrum et al. ( 
2024) yang menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh positif 
terhadap niat membeli produk ramah lingkungan pada Generasi Z. 
Penelitian Eles (2023) juga menunjukkan bahwa norma subjektif menjadi 
salah satu prediktor utama dalam membentuk perilaku konsumsi 
berkelanjutan. Dengan demikian, norma subjesktif menjadi faktor penting 
yang memengaruhi keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan Generasi 
Z di Kota Parepare, dimana dukungan sosial, lingkungan pertemanan, dan 
pengaruh media sosial mampu membuat individu cenderung lebih 
terdorong untuk menjalankan gaya hidup yang ramah lingkungan. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif 
merupakan prediktor terkuat dalam model penelitian, sebagaimana terlihat 
dari nilai koefisien jalur tertinggi (0,521) dibandingkan variabel lainnya. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan Generasi Z dalam 
menerapkan eco lifestyle lebih banyak dipengaruhi oleh dukungan, 
ekspektasi, dan pengakuan sosial daripada pertimbangan personal semata. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan karakteristik generasi Z yang sangat 
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terhubung dengan media sosial menyebabkan perilaku ramah lingkungan 
tidak hanya dipandang sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, 
tetapi juga sebagai identitas sosial yang memperoleh legitimasi dari 
kelompok pertemanan, komunitas, dan lingkungan digital. Kondisi 
tersebut menjelaskan mengapa pengaruh norma subjektif lebih dominan 
dibandingkan kesadaran lingkungan maupun religiusitas dalam 
mendorong penerapan eco lifestyle. 

Religiusitas terhadap Keputusan Penerapan Eco lifestyle Di Kalangan 
Generasi Z Di Kota Parepare 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penerapan eco 
lifestyle di kalangan Generasi Z di Kota Parepare. Hal ini dibuktikan melalui 
nilai koefisien jalur sebesar 0,292, nilai T-statistics sebesar 3,618 (>1,96), dan 
p-values sebesar 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa orang cenderung lebih memilih untuk menjalani gaya 
hidup ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari jika tingkat 
religiusitas mereka juga tinggi. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori yang menegaskan 
bahwa religiusitas merupakan cerminan dari cara orang memahami, 
menyerap, dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, bukan sekadar terkait dengan perilaku upacara 
keagamaan. Dari sudut pandang religiositas, keyakinan agama tidak hanya 
mengatur bagaimana orang berhubungan dengan Tuhan, tetapi juga 
bagaimana mereka berhubungan satu sama lain dan dengan lingkungan. 
Sehingga individu yang sangat religius biasanya memandang pengelolaan 
lingkungan sebagai kewajiban moral dan spiritual yang harus dipenuhi 
setiap hari. Oleh karena itu, prinsip-prinsip ini mendorong praktik 
konsumsi yang lebih bijaksana, sederhana, dan ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Faizah et al. (2023), yang menunjukkan bahwa keputusan Generasi Z 
untuk membeli barang-barang ramah lingkungan dipengaruhi oleh 
keyakinan agama mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo & Najib (2022), individu yang religius umumnya memiliki tingkat 
kesadaran moral yang lebih tinggi terkait isu-isu lingkungan, yang 
mengindikasikan bahwa agama memainkan peran penting dalam 
memengaruhi perilaku konsumen yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
religiusitas memainkan peran utama dalam keputusan generasi Z di Kota 
Parepare untuk mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan karena 
keyakinan agama masyarakat dapat memengaruhi pola konsumsi yang 
lebih bermoral, penuh kesadaran, dan berfokus pada kelestarian 
lingkungan. 
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Kontribusi religiusitas dalam penelitian ini menjadi semakin penting 
dalam konteks Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat dengan tingkat 
keberagamaan yang relatif tinggi. Nilai-nilai agama yang berkembang 
dalam masyarakat Indonesia tidak hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan, tetapi juga menekankan tanggung jawab sosial dan 
kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari amanah moral. Dalam 
perspektif Islam, konsep khalifah fil ardh dan larangan melakukan kerusakan 
di muka bumi menjadi landasan etis yang mendorong perilaku konsumsi 
yang lebih bertanggung jawab. Oleh karena itu, religiusitas memberikan 
kontribusi unik dalam membentuk eco lifestyle karena berfungsi sebagai 
sumber motivasi internal yang melengkapi pengaruh faktor sosial dan 
kesadaran lingkungan, khususnya pada Generasi Z yang hidup dalam 
lingkungan sosial yang masih kuat dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan. 

Religiusitas Dan Kesadaran Lingkungan terhadap Keputusan Penerapan 
Eco lifestyle Di Kalangan Generasi Z Di Kota Parepare 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa di kalangan 
Generasi Z di Kota Parepare, religiusitas berperan sebagai variabel 
moderator terhadap pengaruh kesadaran lingkungan terhadap keputusan 
untuk mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan. Hipotesis keempat 
didukung oleh nilai T-statistics sebesar 4,198 dan p-values 0,000 (<0,05). 
Berdasarkan penelitian ini, keyakinan agama dapat meningkatkan 
pengaruh kesadaran lingkungan terhadap pilihan untuk menjalani gaya 
hidup ramah lingkungan. Hal ini menyiratkan bahwa individu yang  
peduli terhadap lingkungan akan semakin cenderung untuk menerapkan 
gaya hidup ramah lingkungan jika mereka juga memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi 

Hasil penelitian ini sejalan dengan landasan teori yang menyatakan 
bahwa religiusitas berfungsi sebagai seperangkat nilai yang memengaruhi 
cara orang memandang dan berperilaku dalam situasi sehari-hari. Dalam 
konteks penelitian ini, kesadaran lingkungan seseorang diperkuat oleh 
prinsip-prinsip agama yang menekankan kewajiban manusia sebagai 
pengelola alam, bukan sekadar menghargai pentingnya pelestarian 
lingkungan. Dengan demikian, agama berfungsi sebagai penguat moral 
yang memotivasi orang untuk mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan 
sebagai cara nyata untuk menunjukkan kesadaran mereka terhadap 
lingkungan. 

Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik masyarakat Kota 
Parepare yang memiliki lingkungan sosial religius dan masih 
Mengutamakan penghayatan ajaran agama dalam rutinitas sehari-hari. 
Nilai religius yang tertanam dalam kehidupan masyarakat menyebabkan 
isu lingkungan tidak hanya dipandang sebagai persoalan sosial, tetapi juga 
sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual. Oleh karena itu, 
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Generasi Z di Kota Parepare yang nemiliki nilai kepedulian akan 
pentingnya pelestarian lingkungan akan lebih terdorong menerapkan eco 
lifestyle apabila kesadaran tersebut didukung oleh pemahaman agama yang 
kuat. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Prasetyo & 
Najib (2022), yang menemukan bahwa di kalangan Generasi Z, religiusitas 
berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara variabel 
lingkungan dan perilaku pembelian produk ramah lingkungan. Menurut 
penelitian Mahardika (2021), agama memperkuat pengaruh faktor sosial 
dan psikologis terhadap pembelian barang ramah lingkungan. Karena 
keyakinan agama dapat mendorong komitmen moral seseorang untuk 
melakukan tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, 
agama memainkan peran penting dalam memperkuat pengaruh 
pengetahuan lingkungan terhadap keputusan untuk menerapkan gaya 
hidup ramah lingkungan. 

Religiusitas Dan Norma Subjektif terhadap Keputusan Penerapan Eco 
lifestyle Di Kalangan Generasi Z Di Kota Parepare 

Pengujian hipotesiskelima menunjukkan hasil bahwa, tidak terbukti 
religiusitas mampu memoderasi pengaruh.norma subjektif terhadap 
keputusan penerapan eco lifestyle di kalangan Generasi Z di Kota Parepare. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien interaksi sebesar 0,109 dengan nilai 
T-statistics sebesar 1,509 (<1,96) dan p-values sebesar 0,131 (>0,05), sehingga 
hipotesis kelima dinyatakan ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
tingkat religiusitas yang dimiliki individu belum mampu memperkuat 
maupun memperlemah pengaruh norma subjektif terhadap keputusan 
penerapan eco lifestyle secara signifikan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa, terlepas dari tingkat religiusitas 
seseorang, pengaruh norma subjektif terhadap keputusan untuk 
menerapkan gaya hidup ramah lingkungan umumnya bekerja secara 
langsung melalui tekanan dan dukungan sosial. Norma subjektif dalam 
konteks Teori Perilaku Terencana (TPB) mengacu pada bagaimana 
seseorang memandang tekanan dan ekspektasi sosial dari lingkungan 
sosialnya, termasuk teman sebaya, keluarga, dan media sosial. Dampak 
sosial ini di kalangan Generasi Z umumnya lebih didorong oleh keinginan 
untuk mengikuti tren baru dan kebutuhan akan pengakuan sosial daripada 
keyakinan agama seseorang. 

Kondisi ini relevan dengan karakteristik Generasi Z yang memiliki 
keterikatan tinggi terhadap perkembangan media sosial dan lingkungan 
pertemanan. Dalam konteks Kota Parepare, keputusan menerapkan eco 
lifestyle lebih banyak dipengaruhi oleh tren sosial dan pengaruh lingkungan 
sekitar daripada pertimbangan religiusitas ketika individu merespons 
norma sosial. Artinya, meskipun generasi Z memiliki tingkat religiusitas 
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yang tinggi, dorongan untuk mengikuti perilaku ramah lingkungan tetap 
lebih dominan dipengaruhi oleh tekanan sosial dan budaya kelompok yang 
berkembang di lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa norma 
subjektif pada generasi Z lebih bersifat sosial-kolektif dibandingkan 
spiritual atau moral individual. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pada Generasi Z, pengaruh 
sosial cenderung lebih kuat dibandingkan tingkat religiusitas dalam 
membentuk respons terhadap norma subjektif. Hal tersebut dapat terjadi 
karena Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh dalam lingkungan 
digital dengan intensitas interaksi yang tinggi melalui media sosial, 
sehingga validasi sosial, komunitas, serta pengaruh teman sebaya menjadi 
referensi utama dalam menentukan perilaku sehari-hari. Dalam kondisi 
tersebut, nilai-nilai religius tetap berperan dalam membentuk orientasi 
perilaku secara umum, namun belum cukup kuat untuk mengubah atau 
memperkuat pengaruh norma sosial yang telah terbentuk melalui interaksi 
sosial dan budaya digital.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan perilaku eco 
lifestyle pada Generasi Z lebih efektif didorong melalui mekanisme sosial-
kolektif dibandingkan pendekatan individual berbasis religiusitas semata. 
Dari sisi implikasi manajerial, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 
komunitas lingkungan, maupun pelaku usaha perlu mengoptimalkan 
strategi kampanye berbasis komunitas, influencer, peer group, dan media 
sosial untuk meningkatkan adopsi eco lifestyle di kalangan Generasi Z. 
Pendekatan berbasis nilai religius tetap penting digunakan sebagai penguat 
pesan moral, namun perlu diintegrasikan dengan strategi social influence 
agar mampu menghasilkan perubahan perilaku yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan perbedaan dengan 
penelitian Mahardika (2021) yang mengemukakan temuan bahwa 
religiusitas mampu memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap 
perilaku pembelian produk ramah lingkungan. Perbedaan Latar belakang 
responden dan konteks sosial penelitian dapat menjadi penyebab adanya 
perbedaan tersebut. Dalam penelitian ini, Generasi Z di Kota Parepare lebih 
menunjukkan kecenderungan bahwa perilaku eco lifestyle yang dipengaruhi 
norma subjektif terbentuk karena faktor sosial dan perkembangan tren 
lingkungan, sehingga religiusitas tidak memiliki peran moderasi yang 
signifikan dalam hubungan tersebut. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

lingkungan, norma subjektif, dan religiusitas terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan penerapan eco lifestyle pada Generasi Z 
di Kota Parepare. Norma subjektif menjadi variabel yang memiliki 
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pengaruh paling dominan, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial, 
lingkungan pertemanan, keluarga, dan media sosial sangat memengaruhi 
keputusan Generasi Z dalam menerapkan gaya hidup ramah lingkungan. 
Selain itu, religiusitas juga terbukti mampu memperkuat pengaruh 
kesadaran lingkungan terhadap keputusan penerapan eco lifestyle, sehingga 
nilai-nilai agama berperan sebagai penguat moral dalam membentuk 
perilaku konsumsi berkelanjutan. Namun demikian, religiusitas tidak 
mampu memoderasi hubungan norma subjektif terhadap keputusan 
penerapan eco lifestyle, yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial pada 
Generasi Z cenderung lebih dipengaruhi oleh tren dan kebutuhan 
penerimaan sosial dibandingkan oleh nilai religiusitas. Dari sudut pandang 
teoritis, penelitian yang dilakukan meningkatkan kualitas relevansi Theory 
of Planned Behavior (TPB) dalam menjelaskan perilaku ramah lingkungan 
serta memberikan kontribusi pada pengembangan literatur perilaku 
konsumsi berkelanjutan dan ekonomi syariah melalui integrasi variabel 
religiusitas sebagai variabel moderasi. Adapun dari sudut praktis hasil dari 
penelitian ini sekiranya dapat menjadi bahan dasar bagi pemerintah 
setempat, lembaga pendidikan, komunitas lingkungan, dan pelaku usaha 
dalam mendesain suatu program peningkatan kesadaran lingkungan serta 
kampanye gaya hidup berkelanjutan yang sesuai dengan karakteristik 
Generasi Z. Pemanfaatan media sosial, komunitas, dan pendekatan 
berbasis nilai religius dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong 
penerapan eco lifestyle. Bagi pelaku UMKM dan industri kreatif, hasil 
penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk dan 
strategi pemasaran berbasis green lifestyle yang selaras dengan nilai 
keberlanjutan dan religiusitas masyarakat. Meskipun demikian, penelitian 
ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya ruang lingkup penelitian 
yang hanya dilakukan pada Generasi Z di Kota Parepare, penggunaan 
teknik purposive sampling, serta nilai R-Square yang menunjukkan masih 
terdapat faktor lain di luar model penelitian yang memengaruhi penerapan 
eco lifestyle.  

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

memberikan saran agar pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 
komunitas lingkungan, serta pelaku usaha lebih aktif dalam meningkatkan 
kesadaran lingkungan di kalangan Generasi Z melalui edukasi, kampanye 
digital, dan program berbasis komunitas yang sesuai dengan 
perkembangan tren sosial saat ini. Selain itu, pemanfaatan media sosial 
serta pendekatan berbasis nilai religius perlu dioptimalkan untuk 
mendorong penerapan eco lifestyle secara lebih luas dan berkelanjutan. Bagi 
pelaku UMKM dan industri kreatif, penelitian ini dapat dijadikan dasar 
dalam mengembangkan produk dan strategi pemasaran yang ramah 
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lingkungan serta selaras dengan nilai keberlanjutan masyarakat. Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 
penelitian serta mengembangkan variabel lain seperti green trust, green 
knowledge, maupun perilaku konsumtif agar mampu memberikan 
penjelasan yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang 
memengaruhi penerapan eco lifestyle. 
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